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INTISARI 

Chatbot modern, termasuk Copilot dari Microsoft Edge, berkembang pesat berkat teknologi 

pemrosesan bahasa alami (NLP). Penelitian ini menganalisis sentimen publik terhadap Copilot 

menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Dengan 

mengumpulkan 20.000 ulasan dari Google Play Store melalui library Python 

“google_play_scraper”, data diproses dengan langkah-langkah preprocessing, diikuti 

pelabelan menggunakan VADER untuk mengklasifikasikan ulasan menjadi positif, negatif, dan 

netral. Metode TF-IDF digunakan untuk mengindeks dan memberikan bobot pada istilah 

sebelum menerapkan model pencarian berbasis vektor. Hasil evaluasi menunjukkan SVM 

unggul dibandingkan Naïve Bayes dalam akurasi (96,54% vs 90,32%), precision, recall, dan 

F1-score, terutama dalam mendeteksi ulasan negatif. Word Cloud analisis menunjukkan kata 

kunci positif dominan seperti "app" dan "good", mencerminkan persepsi pengguna yang baik 

terhadap Copilot. Penelitian ini merekomendasikan pengoptimalan lebih lanjut untuk Naïve 

Bayes dan menegaskan bahwa SVM adalah pilihan lebih baik untuk analisis sentimen kompleks. 

Kata kunci: analisis sentimen, copilot, support vector machine, naïve bayes 

 

ABSTRACT 

Modern chatbots, including Copilot from Microsoft Edge, are evolving rapidly due to natural 

language processing (NLP) technology. This research analyzes public sentiment towards 

Copilot using Naïve Bayes and Support Vector Machine (SVM) algorithms. By collecting 

20,000 reviews from the Google Play Store using the Python library “google_play_scraper”, 

the data undergoes preprocessing and labeling with VADER to classify reviews as positive, 

negative, or neutral. The TF-IDF method indexes and weights terms before applying a vector-

based search model. Results show that SVM significantly outperforms Naïve Bayes in accuracy 

(96.54% vs 90.32%), precision, recall, and F1-score, especially in detecting negative reviews. 

Word Cloud analysis reveals dominant positive keywords like "app" and "good," reflecting 

users' favorable perception of Copilot. This research recommends further optimization for 

Naïve Bayes and emphasizes that SVM is a better choice for complex sentiment analysis. 

Keywords: sentiment analysis, copilot, support vector machine, naïve bayes 

 

1. PENDAHULUAN 

Chatbot atau robot obrolan, merupakan program komputer yang dirancang untuk 

berinteraksi dengan pengguna layaknya manusia. Meskipun tidak semua chatbot 

menggunakan kecerdasan buatan, chatbot modern semakin canggih dengan 
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memanfaatkan teknologi seperti pemrosesan bahasa alami. Hal ini memungkinkan 

chatbot untuk memahami pertanyaan pengguna secara lebih baik dan memberikan 

respons yang lebih relevan dan otomatis (IBM, n.d.). Dalam beberapa tahun terakhir, 

aplikasi chatbot telah berkembang pesat dan menjadi bagian integral dari berbagai 

sektor. Beberapa contoh chatbot yang begitu populer, diantaranya: ChatGPT, Siri, 

Gemini, Perplexity, dan salah satunya yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

Copilot, milik Microsoft Edge. Bersaingnya para-AI Chatbot, menjadikan penulis 

memiliki ketertarikan tersendiri untuk meneliti lebih lanjut mengenai aplikasi Copilot. 

Copilot sendiri memang tidak terlalu dikenal oleh masyarakat namun memiliki ulasan 

yang terbilang cukup banyak, yakni 613 ribu ulasan di Google Play Store. 

Menunjang para peneliti untuk melakukan penelitian mendalam terkait sentimen 

– sentimen pada suatu AI Chatbot, terutama Copilot, dapat diterapkannya analisis 

sentimen. Suatu metode dalam bidang pemrosesan bahasa alami (Natural Language 

Processing atau NLP), yaitu analisis sentimen yang dapat berguna dalam melakukan 

seleksi atau klasifikasi suatu pendapat berupa teks yang memiliki perasaan secara 

positif, negatif, ataupun netral. Dengan menganalisis sentimen, dapat terbantu dalam 

melacak persepsi konsumen terhadap suatu produk, mengukur efektivitas kampanye 

pemasaran, memprediksi tren pasar, dan bahkan memantau sentimen politik. 

(Purnamasari et al., 2023). 

Berdasarkan pada hal-hal yang sudah disampaikan sebelumnya, menjadikan 

perhatian lebih bagi penulis untuk melakukan klasifikasi sentimen publik pada Copilot 

menggunakan dua algoritma, yakni Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM) 

agar dapat dilakukannya juga perbandingan keakuratan analisis sentimen. Naïve Bayes 

merupakan algoritma yang sering digunakan untuk mengelompokkan data dan membuat 

ramalan. Algoritma ini memiliki keunggulan dalam implementasi yang sederhana dan 

waktu komputasi yang efisien untuk menghasilkan prediksi. Sebagai algoritma 

pembelajaran mesin berbasis probabilitas, Naïve Bayes dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan dokumen teks, melakukan diagnosis medis otomatis, dan 

mendeteksi spam. Algoritma ini membuat prediksi dengan menghitung kemungkinan 

suatu data termasuk dalam kategori tertentu (Purnamasari et al., 2023). Sedangkan, 

Support Vector Machine atau dikenal sebagai SVM merupakan metode yang sangat 
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baik (akurat) untuk mengelompokkan data dan memprediksi nilai (Wang & Springer, 

2005). SVM menggunakan ruang hipotesis berupa fungsi-fungsi linear dalam ruang 

fitur berdimensi tinggi. Dengan kata lain, SVM mencari sebuah persamaan matematis 

yang dapat memisahkan data dengan jelas (Cristianini & Shawe-Taylor, 2000). 

Digunakannya dua algoritma secara bersamaan untuk perbandingan keakuratan 

masing-masing, terdapat beberapa penelitian pendukung dan relevan yang pernah 

menggunakan salah satu atau sekaligus algoritma ini. Penelitian oleh Widia Ningsih, 

Baginda Alfianda, Rahmaddeni, dan Denok Wulandari menyebutkan bahwa 

perbandingan akurasi dari kedua algoritma yang digunakan, yaitu Naïve Bayes dan 

SVM mereka terhadap analisis sentimen Twitter terhadap penggunaan mobil Listrik 

Indonesia yang diambil 1517 data, masing – masing sebesar 63,02% dan 70,83% 

(Ningsih et al., 2024). Ada juga penelitian Oleh John Friadi dan Dwi Ely Kurniawan, 

(Friadi & Kurniawan, 2024) menggunakan dua metode yang sama dengan penelitian ini 

untuk melakukan analisis sentimen ulasan wisatawan terhadap alun-alun kota Batam 

(Sarimole & Kudrat, 2024), dengan 1140 data diambil dan mendapatkan akurasi Naïve 

Bayes sebanyak 83% dan SVM sebanyak 94%. Tidak hanya itu, penelitian lain oleh 

Frencis Matheos Sarimole dan Kudrat, melakukan analisis sentiment pada Aplikasi Satu 

Sehat di Twitter, dengan 1046 data dan menghasilkan akurasi Naïve Bayes sebesar 

81,65% dan SVM sebesar 87,95%. Penelitian-penelitian diatas tidak terlalu dijelaskan 

bagaimana cara ketika melakukan pelabelan. Maka dari itu, penelitian ini akan lebih 

memperjelas dengan menggunakan alat analisis sentimen berbasis leksikon dalam 

menentukan sentimen dalam teks (VaderSentiment, n.d.). Selain itu, dataset yang 

diambil akan lebih diperbanyak pada penelitian ini agar dapat memberikan representasi 

yang lebih komprehensif dan dapat diandalkan tentang sentimen publik, khususnya pada 

Copilot. Terakhir, penambahan keunikan dari penelitian ini adalah pendekatan inovatif 

dalam menggabungkan analisis sentimen dengan pencarian berbasis model. Ini bisa 

membantu dalam meningkatkan akurasi prediksi sentimen, terutama dalam dataset yang 

besar dan kompleks. 

2. METODOLOGI 

Proses penelitian akan dimulai dari beberapa tahapan – tahapan penting. Gambar 

berikut merupakan tahapan yang akan dilalui. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

2.1.  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk dikumpulkannya suatu informasi dan 

sekumpulan fakta yang diperlukan dalam penelitian atau kajian (Wajdi et al., n.d.). 

Penulis mengumpulkan data sebanyak 20.000 dan hanya ulasan yang masuk kategori 

“most relevant”. Penulis memilih kategori tersebut dikarenakan ulasan yang tersedia 

biasanya lebih informatif dan bermanfaat, ulasan publiknya cenderung merupakan 

pengalaman nyata dengan aplikasi, sehingga memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang kelebihan dan kekurangan aplikasi tersebut. Data ulasan diambil di 

Google Play Store dengan menggunakan library Python “google_play_scraper”. 

Library ini menyediakan antarmuka yang user-friendly untuk mengakses data ulasan 

tanpa perlu melakukan web scraping secara manual dan berdasarkan informasi yang 

ada, meskipun proyek pengembangan library ini adalah open-source, namun nama 

JoMingyu adalah yang paling sering muncul dalam repositori GitHub untuk 

“google_play scraper” serta aktif berkontribusi dalam pengembangan library ini 

(JoMingyu, n.d.). 

2.2. Preprocessing 

Tahap ini dilakukan karena merupakan proses awal yang dilakukan pada data 

mentah sebelum digunakan dalam analisis data atau pengembangan model. Tahapan ini 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas data, seperti menghilangkan data yang tidak 

lengkap atau tidak konsisten, sehingga hasil analisis yang didapatkan lebih akurat 

(Rahayu et al., n.d.). 

2.3. Pelabelan 

Pada proses pelabelan, penulis secara khusus  menggunakan VADER (Valence 

Aware Dictionary and Entiment Reasoner) untuk analisis lebih lanjut mengenai ulasan 

terhadap Copilot, yang merupakan sebuah perangkat lunak yang dirancang untuk 

menganalisis sentimen dalam teks. Dengan menggunakan kamus khusus dan aturan 
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tertentu, VADER dapat mengukur seberapa positif, negatif, atau netral sebuah kalimat 

atau paragraf (VaderSentiment, n.d.). 

2.4. Pengindeksan dan Pembobotan Istilah 

Skema pembobotan istilah sangat penting dalam klasifikasi teks yang akurat. 

Dengan menggunakan pendekatan pembobotan istilah yang tepat, maka dapat 

mengidentifikasi kata-kata yang paling relevan dan memberikan nilai penting yang 

sesuai untuk membantu dalam mengklasifikasikan teks dengan lebih baik (Ren & 

Sohrab, 2013). Metode pembobotan istilah yang digunakan penulis adalah Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Bobot suatu kata dalam TF-IDF 

ditentukan oleh seberapa sering kata itu muncul dalam dokumen yang sedang dianalisis 

dan seberapa umum kata itu ditemukan di seluruh kumpulan dokumen (Rahayu et al., 

n.d.). Pengindeksan digunakan untuk mempercepat proses pencarian dokumen dengan 

memastikan bahwa dokumen yang paling relevan dengan query pengguna dapat 

ditemukan dengan cepat dan efisien (1Library, n.d.). Dalam pengambilan data dan 

informasi, penulis menggunakan Inverted Index, yang merupakan struktur data yang 

memetakan setiap kata unik dalam sebuah kumpulan dokumen ke daftar dokumen yang 

mengandung kata tersebut. Struktur ini dioptimalkan untuk pencarian kata-kata tertentu 

secara efisien (Binus University, n.d.). 

2.5. Implementasi Algoritma Pencarian Berbasis Model 

Algoritma pencarian berbasis model, terdiri dari beberapa varian, seperti 

Boolean Retrieval Model, Probabilistic Model, termasuk Vector Space Model yang 

akan digunakan oleh penulis. Algoritma ini merupakan teknik dasar dalam pengolahan 

informasi yang digunakan untuk mengukur kemiripan antara dokumen dengan query 

pencarian. Model ini juga bisa dipakai untuk mengelompokkan dokumen yang memiliki 

topik serupa atau mengklasifikasikan dokumen ke dalam kategori tertentu (Binus 

University, n.d.). 

2.6. Evaluasi 

Sebelum hasil klasifikasi, ada tahap – tahap lain yang perlu dilakukan yaitu uji 

data latih dan data uji. Kemudian melakukan inisialisasi model Naïve Bayes dan SVM. 
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Setelah dilatih, maka dapat digunakannya model tersebut untuk melakukan prediksi 

data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan lebih memperjelas tahapan hasil yang didapati selama 

dilakukannya penelitian. Sesuai dengan metodologi penelitian, dimulai dari 

pengumpulan data, preprocessing, pelabelan, pengindeksan dan pembobotan istilah, 

implementasi algoritma pencarian berbasis model, dan terakhir evaluasi. 

3.1. Pengumpulan Data 

Data yang diambil oleh penulis berasal dari Google Play Store yang tertuju pada 

ulasan berbahasa inggris di aplikasi Copilot. Gambar dibawah merupakan 20.000 ulasan 

yang sudah dikumpulkan. 

 

Gambar 2. Hasil Scraping 

3.2. Preprocessing 

Langkah – langkah preprocessing yang dilakukan pada teks penelitian ini adalah 

sebagai berikut: menghapus URL, menghapus karakter non-alfabet, mengubah teks ke 

huruf kecil, menghapus spasi berlebih, mengubah kontraksi, tokenisasi, menghapus 

stopwords, lemmatization, menghapus token dengan panjang <=2, menggabungkan 

kembali token menjadi string agar dapat menghasilkan teks akhir yang bersih dan siap 

untuk analisis lebih lanjut. Gambar dibawah merupakan salah satu contoh kalimat yang 

sebelum dan sesudah dilakukan preprocessing. 
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Gambar 3. Hasil Preprocessing 

3.3. Pelabelan 

Pelabelan dimulai dengan memberikan label “positive”, “negative”, dan 

“neutral” serta mendapatkan skor polaritas untuk setiap ulasan. Terakhir, penghapusan 

data yang terdeteksi “neutral”. Karena ulasan yang bersifat netral tidak memberikan 

informasi yang cukup kuat atau jelas mengenai opini pengguna. Gambar dibawah 

merupakan sebagian contoh kalimat yang hanya dikumpulkan 10 data teratas, dengan 

dihitung skor polaritasnya dari ulasan yang sudah dilakukan preprocessing dan 

penghapusan data “neutral”. 

 

Gambar 4. Hasil Pelabelan 

 

Gambar 5. Total Setelah Penghapusan Label Netral 

3.4. Pengindeksan dan Pembobotan Istilah 

Pada tahap ini, menggunakan algoritma TF-IDF untuk pembobotan istilah dan 

membangun struktur pengindeksan menggunakan teknik Inverted Index. Gambar 

dibawah merupakan hasil dari pembobotan istilah dari pemrosesan TF-IDF dengan 

hanya menampilkan 10 fitur pertama dan pengindeksan dari Inverted Index. 
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Gambar 6. Hasil TF-IDF 

 

Gambar 7. Hasil Inverted Index 

3.5. Implementasi Algoritma Pencarian Berbasis Model 

Vector Space Model akan diterapkan sebagai algortima pencarian berbasis 

model. Algoritma Pencarian diimplementasikan agar dapat memperkaya fungsionalitas 

sistem pencarian dan memberikan manfaat signifikan dalam hal relevansi hasil 

pencarian berdasarkan kebutuhan spesifik pengguna. Gambar dibawah merupakan hasil 

dari implementasi Vector Space Model dengan query “data analysis”. 

 

Gambar 8. Contoh Queri Pencarian 
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Gambar 9. Implementasi Vector Space Model 

3.6. Evaluasi 

Tahap ini dilakukannya proses penting seperti, persiapan data dengan membagi 

menjadi dua set: data pelatihan (80% dari total) dan data pengujian (20% dari total), 

serta melakukan prediksi dan evaluasi model klasifikasi menggunakan algoritma Naïve 

Bayes dan SVM dengan data yang telah diproses menggunakan TF-IDF. Kemudian 

menghitung akurasi serta menghasilkan matriks kebingungan dan laporan klasifikasi. 

 

Gambar 10. Laporan Klasifikasi Naïve Bayes dan SVM 
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Naive Bayes memiliki precision tinggi untuk kelas positif (90%) tetapi rendah 

untuk kelas negatif (80%), dengan recall yang sangat rendah untuk kelas negatif (3%) 

dan tinggi untuk kelas positif (100%), menghasilkan F1-score rendah (7%) untuk kelas 

negatif. Sebaliknya, SVM menunjukkan precision yang lebih baik di kedua kelas, 

dengan recall yang lebih seimbang (75% untuk negatif) dan F1-score jauh lebih baik di 

kedua kelas, terutama pada kelas positif. 

 

Gambar 11. Confusion Matrix Naive Bayes dan SVM 

Pada model Naive Bayes, terlihat bahwa meskipun jumlah prediksi true positives 

sangat tinggi (3150), model ini gagal untuk mengidentifikasi banyak contoh negatif 

dengan benar, seperti terlihat dari tingginya jumlah false positives (336). Sedangkan, 

pada model SVM, meskipun masih ada kesalahan, jumlah false positives dan false 

negatives jauh lebih rendah dibandingkan Naive Bayes, menunjukkan bahwa SVM 

lebih baik dalam membedakan antara kelas negatif dan positif. 
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Gambar 12. Word Cloud 

Terlihat pada visualisasi Word Cloud bahwa kata kata “app”, “good”, dan “Copilot” 

tampil dalam ukuran yang lebih besar dibanding yang lain. Ini mengindikasikan bahwa 

kata-kata tersebut adalah tema sentral atau istilah kata kunci yang sering digunakan, 

juga memberikan wawasan penting tentang persepsi dan topik yang paling relevan bagi 

pengguna, serta dapat membantu dalam analisis lebih lanjut mengenai sentimen dan tren 

dalam ulasan atau feedback yang diberikan. 

4. KESIMPULAN 

Model SVM menunjukkan kinerja superior dibandingkan Naive Bayes dalam hal 

akurasi, precision, recall, dan F1-score, dengan kemampuan lebih baik dalam 

mendeteksi kedua kelas dan mengurangi jumlah false positives. SVM menunjukkan 

akurasi 96,54% dan Naïve Bayes 90,32%. Meskipun Naïve Bayes memiliki akurasi 

yang cukup baik, model ini kesulitan dalam mengidentifikasi kelas negatif secara 

efektif. 

Analisis Word Cloud dari 20.000 ulasan terhadap "Copilot" mengungkapkan 

kata-kata kunci seperti "app", "good", dan "Copilot", yang menunjukkan fokus positif 

pengguna terhadap aplikasi tersebut. Untuk meningkatkan kinerja Naive Bayes, 

disarankan untuk menerapkan teknik preprocessing tambahan atau eksplorasi parameter 

tuning. Jika tujuan utama adalah deteksi kelas negatif yang lebih baik, SVM adalah 

pilihan yang lebih tepat berdasarkan hasil ini. 
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